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ABSTRACT
Telah dilakukan penelitian tentang permodelan inversi 2D data determinan magnetotellurik yang melintasi Sesar Sumatera Segmen
Aceh dan Segmen Seulimeum. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model resistivitas yang dihasilkan dari inversi 2D data
Determinan tanpa harus menentukan arah strike. Penelitian menggunakan alat Magnetotellurik (MTU-5A Phoenix Geophysics,.
Canada), Pengukuran ini dilakukan di dua lintasan utama yaitu Line C dan Line D yang memotong Sesar Sumatera Segmen Aceh
dengan jarak antara stasiun pengukuran bervariasi. Lintasan 1 berawal dari Kabupaten Aceh Jaya dan berakhir di Kabupaten Pidie.
Sedangkan, lintasan 2 berawal dari Kabupaten Aceh Jaya dan berakhir di Kabupaten Bireun, Provinsi Aceh. Pada saat melakukan
pengukuran data dilapangan sulit untuk menentukan arah strike yang sebenarnya maka solusi yang diambil yaitu dengan memakai
data Determinan.. Pengolahan data dan pemodelan data dilakukan dengan software MT2DInvMatlab. Berdasarkan Hasil inversi 2D
data Determinan yang telah dilakukan berupa perbandingan nilai resistivitas dan konduktif dibawah permukaan bumi. Nilai
Resistivitas yang paling besar yang terdapat pada lintasan C yaitu terdapat pada titik C2  dengan kedalaman 0 â€“ 2500 m dengan
nilai berkisar 100 â€“ 500 ohm.m. Nilai Resistivitas yang paling besar yang terdapat pada lintasan D yaitu D4 dengan kedalaman
300 â€“ 3500 m dengan nilai 500 â€“ 3000 ohm.m. Berdasarkan nilai resistivitas yang didapat dari hasil pemodelan untuk Line C
patahan terdapat antara titik C3 dan C4 dan untuk Line D patahan terdapat antara titik D4 dan D5.  Karena daerah ini merupakan
area yang konduktif, menurut peta geologi merupakan daerah penyebaran batu gamping, batu pasir, konglomeret dan batu lumpur.
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